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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan TaRL 

untuk meningkatkan pemahaman kaidah kebahasaan teks anekdot di kelas X-3 SMAN 11 

Semarang Semester Gasal Tahun Pelajaran 2024/2025. Metode penelitian ini menggunakan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dalam penelitian adalah kelas X-

3 yang terdiri 36 peserta didik dari keseluruhan populasi yang dipilih dengan menggunakan 

Teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Penelitian 

ini menggunakan teknis analisis data dan validitas yang digunakan yaitu triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan TaRL dapat relevan dan 

efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas X-3 dengan hasil belajar peserta 

didik dari kelas X-3 memperoleh nilai diatas KKTP, artinya dari 36 peserta didik tidak ada 

yang nilainya dibawah KKTP atau belum tuntas. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil yang 

memperoleh nilai tertinggi 95, yang memperoleh nilai terendah 78 dan rata-rata yang diperoleh 

yaitu 85. Maka, implementasi pendekatan TaRL efektif untuk meningkatkan pemahaman 

kaidah kebahasaan teks anekdot pada peserta didik kelas X-3 SMAN 11 Semarang. 

Kata Kunci: Pendekatan TaRL, Meningkatkan, Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot. 

Abstract: This research aims to describe the implementation of the TaRL approach to improve 

understanding of the linguistic rules of anecdotal texts in class X-3 at SMAN 11 Semarang Odd 

Semester for the 2024/2025 academic year. This research method uses qualitative with a 

qualitative descriptive research type. The sample in the research was class X-3 which consisted 

of 36 students from the entire population selected using purposive sampling technique. The 

data collection technique used in this research is student learning results obtained from 

observations and interviews. This research uses technical data analysis and validity, namely 

source triangulation. The results of this research indicate that the implementation of the TaRL 

approach can be relevant and effective in improving the understanding of class X-3 students 

with the learning outcomes of students from class complete. This can be proven from the results 

which obtained the highest score of 95, which obtained the lowest score of 78 and the average 

obtained was 85. So, the implementation of the TaRL approach is effective in increasing 

understanding of the linguistic rules of anecdotal texts in class X-3 students at SMAN 11 

Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Satuan Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran menjadi komponen yang 

sangat penting dalam mewujdukan kualitas out put Pendidikan, sehingg guru dituntut untuk 

lebih kreatif dalam menentukan penggunaan pendekatan yang lebih inovatif dan variatif serta 

dapat berpusat pada peserta didik agar pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat diterima 

dan dipahami dengan baik. Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu adanya perbedaan kemampuan pemahaman materi dalam kebutuhan 

belajar peserta didik, sehingga guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat 

menyesuaikan tingkat kemampuan belajar peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik yaitu Teaching at The Right Level 

(TaRL).  

Teaching at The Right Level (TaRL) adalah pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menyesuaikan pengajaran 

dan tingkat kemampuan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan (Ahyar et al., 2022) bahwa 

TaRL (Teaching at The Right Level) sebagai salah satu pendekatan pembelajaran dengan 

mengorientasikan peserta didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkatan 

kemampuan peserta didik yang terdiri dari tingkatan kemampuan rendah, sedang dan tinggi 

bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun usia. Pendekatan TaRL berfokus pada pengajaran 

yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman yang dimiliki peserta didik, apalagi disuatu kelas 

yang terdiri dari 36 peserta didik memiliki latar belakang, karakteristik dan kemampuan yang 

beragam. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari (Fauzan, 2023) bahwa pendekatan TaRL 

adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang memerlakukan pembelajar berdasarkan 

pada tingkat kemampuannya. Tujuan dari pendekatan TaRL ini yaitu untuk mengoptimalkan 

bahwa peserta didik dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Pendekatan TaRL dapat memberikan dampak yang positif bagi peserta didik 

yaitu memberikan pengajaran yang sesuai dengan pemahaman peserta didik. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat (Ningrum et al., 2023) bahwa pendekatan TaRL diharapkan dapat 

menjadi metode untuk meningkatkan pemahaman peserta didik secara lebih optimal. 

Pendekatan TaRL ini menjadi upaya untuk mewadahi keberagaman pembelajar dalam hal gaya 
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belajar, tingkat kemampuan memperoleh pemahaman, daya serap pengetahuan dan psikologi 

pembelajar.  

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada materi teks anekdot, pendekatan 

TaRL dapat menjadi komponen penting dalam pembelajaran efektif untuk melihat kemampuan 

meningkatkan pemahaman kaidah kebahasaan teks anekdot pada peserta didik. Dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik membutuhkan suatu proses pembelajaran yang ideal. 

Menurut (Firmansyah et al., 2023) pembelajaran ideal adalah pembelajaran yang mampu 

membuat belajar menjadi menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan 

gaya belajar dan kebutuhan peserta didik. Dengan pembelajaran yang ideal dapat 

meningkatkan pemahaman bagi peserta didik khususnya pada materi kaidah kebahasaan teks 

anekdot. Dalam mempelajari teks anekdot, peserta didik masih ada yang merasa kesulitan 

dalam memahami kaidah kebahasaan teks anekdot. Apalagi dalam menemukan kaidah 

kebahasaan yang terdapat dalam teks anekdot. Menurut (Alfarisi & Suseno, 2019) teks anekdot 

yaitu cerita pendek menarik yang terdapat unsur humor dan kesan yang kuat, sering kali 

berkaitan dengan tokoh terkenal atau kejadian nyata.   

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui penerapan pendekatan TaRL pada materi 

teks anekdot di SMAN 11 Semarang. Pada pembelajaran teks anekdot dengan menerapkan 

pendekatan TaRL memiliki potensi yang besar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif. Dengan hal itu, guru dapat merancang perangkat pembelajaran dengan menentukan 

pendekatan TaRL yang lebih tepat untuk dapat meningkatkan pemahaman yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Beberapa penelitian terdahulu yang terlah dilakukan sebelumnya 

yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kamarullah, 2024) bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL pada materi teks anekdot menunjukkan 

potensi yang signifikan dalam efektivitas pembelajaran. Sedangkan yang membedakan dengan 

penelitian ini yaitu peneliti melakukan penelitian yang mengimplementasikan pendekatan 

TaRL mengacu pada tingkat pemahaman materi kaidah kebahasaan teks anekdot. Dalam 

mengimplementasi pendekatan TaRL (Teaching at The Rigt Level), guru harus melaksanakan 

asesmen awal sebagai tes diagnostik perserta didik untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan, 

gaya belajar dan potensi peserta didik sehingga guru mengetahui kemampuan dan 

perkembangan awal peserta didik (Suharyani et al., 2023). 

Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan, guru harus tepat dalam menentukan 

pendekatan yang akan dilaksanakan dalam pembelajar, agar tercipta pembelajaran yang 
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menyenangkan, dapat dipahami dan terima dengan baik oleh peserta didik serta tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya oleh (’Adawiyyah et al., 2024) dengan 

mengimplementasikan pendekatan TaRL dalam pembelajaran memberikan pengalaman yang 

baik bagi peserta didik karena peserta didik dapat belajar sesuai dengan tingkat pengetahuan 

dan pemahamannya, tidak merasa tertekan dalam menyampaikan tugas atau kegiatan yang 

tidak sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Dari hasil temuan tersebut, maka dapat 

dikonfirmasi bahwa pendekatan TaRL adalah pendekatan yang efektif diterapkan untuk dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran kaidah kebahasaan teks anekdot.  

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik pada materi kaidah kebahasaan 

teks anekdot dengan menerapkan pendekatan TaRL sesuai pada modul ajar yang telah disusun 

guru dapat menjadikan pembelajaran yang lebih spesifik terhadap materi kaidah kebahasaan 

seperti menggunakan waktu lampau, pernyataan retoris, konjungsi temporal dan kausalitas, 

menggunakan kalimat aktif (transitif-intransitif), mengguanakn kata kias, dan menggunakan 

kata kerja material. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh (Ainun et al., 2023) dalam 

penelitiannya bahwa dengan mengimplementasikan pendakatan TaRL dapat mencakup 

penyediaan pengajaran pendidikan yang lebih peka terhadap konteks, memenuhi kebutuhan 

individu peserta didik dan mendorong pendidikan. Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu mengimplementasikan pendekatan TaRL untuk meningkatkan pemahaman pada materi 

kaidah kebahasaan. Kaidah kebahasaan digunakan untuk memahami berbagai ketentuan dalam 

mengatur tata cara berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan pada teks anekdot 

(Arahmadhani, 2023). 

Pertemuan pembelajaran terbimbing PPL1 diperoleh hasil bahwa capaian peserta didik 

di kelas X-3 SMAN 11 Semarang masih belum optimal pada materi teks anekdot. Hasil yang 

diperoleh dari keseluruhan 36 peserta didik hanya ada beberapa peserta didik yang sudah tuntas 

dan sisanya masih belum tuntas atau belum mencapai Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKTP). 

Selama pelaksanaan observasi di SMAN 11 Semarang menunjukkan adanya peserta didik yang 

masih belum bisa memahami dengan baik materi yang telah dipelajari. Maka, untuk mengatasi 

permasalahan ini, peneliti tertarik untuk meneliti implementasi pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL) untuk meningkatkan pemahaman kaidah kebahasaan teks anekdot di kelas 

X-3 SMAN 11 Semarang.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021) deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 

maupuh fenomena buatan manusia. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta 

didik kelas X SMAN 11 Semarang yang berjumlah 12 kelas, kemudian sampel dari penelitian 

ini adalah peserta didik kelas X-3 SMAN 11 Semarang yang berjumlah 36 peserta didik. 

Penentuan sampel dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu menggunakan teknik purposive 

sampling, dalam teknik ini sampel dipilih berdasarkan tujuan tertentu. Tujuan pengambilan 

sampel adalah guna mendapatkan deskriptif tentang ciri unit observasi yang tercantum di dalam 

sampel, serta guna melaksanakan generalisasi dan mengevaluasi kriteria populasi (Lenaini, 

2021). 

Dalam melakukan penelitian ini, teknik pengumplan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah hasil belajar dari peserta didik yang diperoleh dari wawancara dengan guru pamong. 

Kemudian, langkah berikutnya yaitu dengan menggunakan teknik observasi yang dilakukan 

oleh observer. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh semua sumber data yang relevan serta 

pengetahuan yang tidak hanya di peroleh dari wawancara. Dalam hal ini, peneliti wajib terlibat 

langsung dalam melaksanakan obervasi dan wawancara dilapangan. Teknik wawancara yang 

dilakukan meliputi guru pamong sebagai observer dan 2 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

di SMAN 11 Semarang pada saat kegiatan PPL 1 yang dilaksanakan di bulan Oktober hingga 

November tahun 2024.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Dalam 

melakukan teknik analisis data ini, peneliti melaksanakan penelitian mulai dari sebelum 

memasuki kelas, selama memasuki kelas dan setelah selesai memasuki kelas X-3 untuk 

melaksanakn penelitian. Hal tersebut selaras dengan pendapat (Sugiyono, 2017) bahwa analisis 

penelitian kualitatif mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan dan berlangsung sampai penulisan hasil penelitian selesai. Hasil dari penelitian ini 

akan diperoleh informasi mengenai implementasi pendekatan TaRL untuk meningkatkan 

pemahaman kaidah kebahasaan materi teks anekdot di SMAN 11 Semarang. Penelitian ini 

menggunakan validitas triangulasi sumber. Teknik triangulasi dilakukan upaya untuk 

membandingkan data yang dihasilkan dengan menanyakan kepada orang-orang sekitar secara 
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lisan tentang laporan tersebut guna memahami dan mengetahui permasalahan (Ruhansih, 

2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan TaRL yang telah 

diimplementasikan pada materi kaidah kebahasaan teks anekdot dapat meningkatkan 

pemahaman kepada peserta didik kelas X3 SMAN 11 Semarang. Dalam penelitian ini, peneliti 

melaksanakan observasi di kelas X-3 yang berjumlah 36 peserta didik terdiri dari 18 laki-laki 

dan 18 perempuan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk melihat, 

mengamati dan memahami karakteristik, gaya belajar masing-masing peserta didik yang 

dilaksanakan pada hari selasa, 7 Oktober 2024 pada pembelajaran ke 3 dan 4. Hasil dari 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti digunakan sebagai dasar untuk merancang 

asesmen diagnostik pada kelas X-3. Peneliti melaksanakan penelitian ini sebanyak 4 kali 

pertemuan. Dalam melaksanakn proses pembelajaran, peneliti menggunakan tiga bagian yaitu 

pembelajaran pada kegiatan pembuka, inti dan penutup. Penelitian yang pertama, peneliti 

melaksanakan pada hari Selasa, 15 Oktober 2024 yaitu peneliti melakukan observasi ke dalam 

kelas X-3 sebagai observer pada guru pamong mata pelajaran bahasa indonesia dengan 

memberikan tes diagnostik aspek kognitif dan aspek non kognitif. Setelah itu, hasil yang 

diperoleh dari tes diagnostik aspek kognitif dan aspek non kognitif yaitu peserta didik memiliki 

gaya belajar dan karakter masing-masing dalam memahami pembelajaran. Maka, hasil dari 

pemeroleh tes diagnostik aspek kogntif dan non kognitif akan digunakan untuk menyusun 

tujuan pembelajaran yang sesuai yaitu dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sesuai 

dengan kemampuan awal peserta didik, gaya belajar dan karakteristiknya. Peneliti dalam 

melakukan penerapan tes diagnostik aspek kognitif menggunakan pendekatan TaRL  yang 

mana dalam pembagian kelompok sesuai dengan kemampuan peserta didik. Langkah 

berikutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah merancang asesment formatif yang akan 

digunakan sebagai alat ukur kemampuan peserta didik dalam merancang kegiatan 

pembelajaran.  

Dalam melakukan penelitian pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Rabu, 

16 Oktober 2024. Peneliti melakukan penelitian pada jam pembelajaran ke 6-7 dengan kegiatan 

melakukan observasi terhadap guru pamong mengenai pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
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memberikan materi mengenai kaidah kebahasaan dalam teks anekdot. Selain itu,  memberikan 

contoh penerapan dalam melakukan analisis kaidah kebahasaan dalam teks anekdot. Dengan 

melakukan obersevasi yang dilakukan peneliti pada pertemuan kedua ini dapat memberikan 

gambaran kepada peneliti mengenai situasi pembelajaran di kelas X-3 SMAN 11 Semarang. 

Kemudian, pada hari Selasa, 22 Oktober 2024, peneliti melaksanakan penelitian yang ketiga 

dengan melakukan observasi guru mata pelajaran ketika memberikan penugasan kepada 

peserta didik dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks anekdot. Dalam melakukan 

penelitian pada pertemuan keempat yang dilaksanakan pada hari selasa, 29 Oktober 2024, 

peneliti melakukan pengimplementasian pendekatan TaRL kepada peserta didik kelas X-3 

untuk pengambilan data mengenai tingkat pemahaman kaidah kebahasaan teks anekdot. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan lembar kerja peserta didik yang telah dibuat 

sebelumnya yang kemudian diberikan kepada setiap kelompok peserta didik. Peneliti 

memberikan instruksi kepada peserta didik mengenai cara mengerjakan di LKPD, dalam 

LKPD tersebut telah terdapat petunjuk atau perintah mengerjakan dengan baik.   

Dalam melaksanakan proses pemelajaran. Pada bagian pendahuluan diawali dengan 

kegiatan guru memberikan salam kepada peserta didik, doa, menyapa kabar peserta didik yang 

dilanjutkan dengan presensi kehadiran, memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara 

mengaitkan pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik agar peserta didik dapat berpikir kritis 

mengenai permasalah atau materi yang akan dibahas.  

Pada kegiatan proses pembelajaran yang kedua dalam kegiatan inti yaitu peneliti 

menyampaikan materi melalui salindia yang telah dipersipkan oleh peneliti mengani kaidah 

kebahasaan dalam teks anekdot serta cara penyelesain menganalisis kaidah kebahasaan dalam 

teks anekdot. Setelah menyampaikan mengenai materi kaidah kebahasaan teks anekdot, 

dilanjutkan dengan melaksanakan asesmen yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam proses 

pembelajarannya, guru mengawasi, memberikan arahan dan mantau peserta didik sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. Kelas X-3 dengan jumlah 36 peserta didik terbagi 

menjadi 6 kelompok yang mana setiap kelompoknya terdiri dari 6 peserta didik. Hasil 

pembagaian kelompok tersebut dibagi dari gaya belajar peserta didik yaitu gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik. Pada proses pengambilan data di pertemuan keempat ini, peneliti 

memberikan dua teks anekdot yang bisa diakses oleh peserta didik. Teks anekdot yang 

disajikan oleh peneliti yaitu berupa audio visual yang dapat diakses melalui yotube, kemudian 
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bisa di dengarkan oleh peserta didik yang gaya belajar auditori dan visual, sedangkan teks 

anekdot yang satu berupa teks tertulis yang peneliti tampilkan melalui tayangan di salindia, hal 

itu dapat digunakan untuk peserta didik atau kelompok yang gaya belajarnya kinestetik atau 

bisa digunakan peserta didik yang gaya belajarnya viual. Dengan menyajikan kedua teks 

anekdot tersebut dapat dijadikan sebagai konten dalam pendekatan pembelajaran TaRL yang 

sesuai dengan minat peserta didik. Dalam melaksanakan penelitian pada kegiatan inti, peserta 

didik berdiskusi dengan dampingan, arahan dan bimbingan dari peneliti kepada kelompok atau 

peserta didik yang masih membutuhkan masukan dari guru. Hal tersebut dilakukan dalam 

kegiatan diskusi yang dilakukan oleh setiap kelompok dengan waktu kurang lebih 40 menit. 

Peneliti tidak hanya memberikan masukan dan arahan kepada peserta didik atau kelompok 

yang hanya membutuhkan saja, tetapi kepada semua peserta didik atau kelompok yang sesuai 

dengan tingkat pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik. Kemudian dalam menganalisis 

kaidah kebahasaan peneliti memberikan penanganan yang lebih kepada semua anggota 

kelompok agar peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mengenai analisis kaidah 

kebahasaan teks anekdot. Dalam memberikan pertanyaan kepada kelompok, peneliti telah 

membaginya menjadi beberapa tingkatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

ddiik. Sehingga setiap peserta didik tidak bisa disamaratakan, karena setiap masing-masing 

peserta didik memiliki kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Setelah peserta didik 

melaksanakan diskusi, maka peneliti membagikan lembar kerja peserta didik yang telah 

dipersiapkan sebelumnya guna untuk dijadikan sebagai lembar kerja peseta didik sesuai dengan 

gaya belajar dan kemampuan peserta didik.  

Langkah terakhir dalam melaksanakan penelitian yang keempat yaitu kegiatan penutup. 

Dalam kegiatan penutup ini guru dan peserta didik melaksanan refleksi dan evaluasi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan guna untuk mengetahui kelebihan 

dan kelemahan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian,refleksi dilakukan 

untuk memberikan harapan dan pesan agar pembelajaran yang akan dilaksanakan berikutnya 

menjadi lebih baik. Dengan melakukan refleksi ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan tentunya dapat menjadi perbaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Maka, 

refleksi penting dilakukan bagi guru dan peserta didik.  

Hasil wawnacara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru pamong selaku guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia adalah memberikan hasil yang positif karena dapat 

ditunjukkan pada implementasi pendekatan TaRL untuk meningkatkan pemahaman pada 
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materi kaidah kebahasaan teks anekdot peserta didik kelas X3. Hasil wawancara ini 

menunjukkan bahwa guru dapat melihat adanya peningkatan dalam menganalisis kaidah 

kebahasaan pada materi teks anekdot dengan menerapkan pendekatan TaRL pada kelas X-3 

SMAN 11 Semarang. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai yang telah diperoleh peserta didik 

meningkat dari yang sebelumnya, nilai yang diperoleh peserta didik diatas KKTP (kriteria 

ketuntasan minimal) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia adalah 75. Berikut adalah tabel pemerolehan hasil peserta didik dalam 

mengimplementasikan pendekatan TaRL untuk meningkatkan pemahaman dalam menganalisis 

kaidah kebahasaan teks anekdot.  

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X-3 

No. Nilai  Frekuensi Presentase 

1 78-80 3 8% 

2 81-83 5 14% 

3 84-86 11 31% 

4 87-89 6 17% 

5 90-92 7 19% 

6 93-95 4 11% 

    

                             Total                                       36                         100%  

Setelah melaksanakan penelitian implementasi pendekatan TaRL untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman pada peserta didik kelas X-3 di SMAN 11 Semarang dapat dilihat 

pada tabel distribusi frekuensi kelas X-3. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas 

menunjukkan bahwa dari 36 peserta didik, tidak ada yang mendapatkan nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Semua peserta didik kelas 

X-3 mendapatkan nilai diatas KKTP. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa peserta didik dari 

rentang nilai 78-80 ada 3 peserta didik dengan presentase 8%, yang mendapatkan rentang nilai 

81-83 ada 5 peserta didik dengan presentase 14%, rentang nilai 84-86 terdapat 11 peserta didik 

dengan presentase 31%, rentang nilai 87-89 ada 6 peserta didik dengan presentase 17%, 

kemudian ada 7 peserta didik yang mendapatkan rentang nilai 90-92 dengan presentase 19% 

dan ada 4 peserta didik yang mendapatkan rentang nilai 93-95 dengan presentase 11%.  
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Tabel 2.Tabel Hasil Belajar Pesert Didik Kelas X-3 

                                

No. Keterangan Hasil 

1 Nilai terendah 78 

2 Nilai tertinggi 95 

3 Jumlah peserta didik tuntas 36 

4 Jumlah peserta didik tidak tuntas  0 

    

                         Rata-rata hasil                                                85 

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan yaitu implementasi pendekatan TaRL  

untuk meningkatkan pemahaman pada peserta didik kelas X-3 dapat dilihat pada tabel 2 

menganai hasil belajar  yang diperoleh yaitu  nilai tertinggi peserta didik 95, nilai terendah 78, 

sedangkan rata-rata dari nilai hasil belajar peserta didik kelas X-3 pada materi kaidah 

kebahasaan teks anekdot yaitu 85. Dengan jumlah peserta didik 36 semuanya tuntas, maka di 

kelas X-3 pada pembelajaran materi kaidah kebahasaan teks anekdot tidak ada peserta didik 

yang belum tuntas.  

Pembahasan  

Penelitian dengan judul implementasi pendekatan TaRL untuk meningkatkan 

pemahaman kaidah kebahasaan teks anekdot pada kelas X-3 di SMAN 11 Semarang  

menunjukkan hasil yang relevan dan lebih efektif untuk diterapkan dibandingkan dengan hasil 

belajar peserta didik yang dalam pembelajarannya tidak menerapkan pendekatan TaRL. 

Artinya, pendekatan TaRL dapat memberikan hasil yang baik bagi peserta didik.  Hal tersebut 

selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Cahyono, 2022) bahwa pendekatan TaRL 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan rata-rata untuk 

level terendah 75% terkategori baik pada siklus I, pada siklus ii naik menjadi 83% terkategoru 

baik, level sedang 74% terkategori baik pada siklus 1. Hal tersebut juga relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Asrobanni et al., 2024) bahwa hasil penelitiannya dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas VII.3 SMP Negeri 10 Palembang melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL), penelitiannya dilakukan sebanayk 2 siklus yaitu dilakukan 

penelitian kelas dengan melaksanakan tes awal untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. 
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Dari hasil tes awal di dapatkan data bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 69,44 dan 

presentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 72% terdapat 26 peserta didik yang sudah 

mendapatkan nilai diatas KKTP yaitu 75 sedangkan 10 lainnya masih dibawah KKTP. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar meningkat sebesar 84,72. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran PBL dengan 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Dari melihat penelitian - penelitian yang telah dilakukan, maka implementasi pendekatan 

TaRL dapat diterapkan dengan baik untuk pembelajaran. Pendekatan TaRL ini secara 

keseluruhan efektif diimplementasikan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman pada peserta didik kelas X-3 mengenai materi kaidah kebahasaan 

teks anekdot.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pendekatan TaRL dapat meningkatkan pemahaman kaidah kebahasaan teks 

anekdot pada kelas X-3 SMAN 11 Semarang. Dari hasil analisis dan pembahasan menunjukkan 

potensi yang signifikan,. Dengan menerapkan pendekatan TaRL, peserta didik dapat 

meningkatkan pemahaman dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks anekdot yang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil 

belajar peserta didik yang meningkat dan memperoleh nilai diatas KKTP. Hasil yang diperoleh 

yaitu nilai tertinggi dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks anekdot yaitu 95, kemudian 

nilai terendah yang diperoleh yaitu 78, sehingga rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar kelas 

X-3 dalam menganalisis kaidah kebahasaan teks anekdot adalah 85. Dari hasil tersebut terdapat 

36 peserta didik yang mendapatkan hasil belajar tuntas, artinya dalam pembelajaran kaidah 

kebahasaan teks anekdot dengan mengimplementasikan pendekatan TaRL dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik kelas X3 SMAN 11 Semarang. Dengan hasil pemerolehan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan pemahaman kaidah 

kebahasaan teks anekdot pada kelas X-3 SMAN Negeri 11 Semarang. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan oleh guru Bahasa Indonesia sebagai penunjang untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) pada materi kaidah 

kebahasaan teks anekdot. Dengan menerapkan hal tersebut dapat memberikan pembelajaran 
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yang sesuai dengan tingkat pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga, dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif 
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